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Abstrak

Budidaya kepiting bakau untuk penggemukan potensial untuk dikembangkan pada kawasan mangrove. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rasio jantan dan betina yang tepat pada budidaya penggemukan 
kepiting bakau (Scylla olivacea) yang dipelihara pada kawasan mangrove. Penelitian dilaksanakan di kawasan 
mangrove Kabupaten Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan. Hewan uji yang digunakan adalah kepiting bakau 
(S. olivacea) jantan dan betina berukuran bobot 250 ± 10 g yang ditebar dengan kepadatan 10 ekor/kurungan. 
Wadah yang digunakan adalah kurungan bambu berukuran panjang, lebar, dan tinggi masing-masing 1,0 x 1,0 
x 1,0 m3 yang ditempatkan di kawasan mangrove. Pakan yang digunakan adalah ikan-ikan rucah dosis 10% 
dari biomassa kepiting dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari yakni pagi dan sore hari sebesar  30% 
dan 70%. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. 
Sebagai perlakuan adalah rasio kepiting jantan dan betina, yaitu: 7:3, 6:4, 5:5, 4:6 dan 3:7 ekor/kurungan. Hasil 
analisis ragam memperlihatkan bahwa rasio jantan dan betina tidak berpengaruh nyata (p>0,05) pada sintasan 
kepiting, akan tetapi berpengaruh sangat nyata (p<0,01) pada pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan 
harian kepiting bakau (S. olivacea). Sintasan yang dihasilkan berkisar 93,33-100%, pertumbuhan mutlak dan 
laju pertumbuhan harian kepiting tertinggi dihasilkan pada rasio jantan dan betina 7:3 dan 6:4 ekor/kurungan 
yakni 56,99 g dan 1,35%; 56,25 g dan 1,36%/hari sedangkan terendah pada rasio 3:7 ekor/kurungan yakni 
28,97 g dan 0,73%/hari.  

Kata kunci: Kepiting, pertumbuhan, rasio jantan dan betina, sintasan 

Abstract

Mudcrab fattening is potential to develop in mangrove areas. The aim of the present study was to determine 
the best ratio of male and female in fattening of mud crab in the mangrove area. Research was conducted 
in the mangrove areas of Pangkep Regency, South Sulawesi Province. Test animals used were mud crab S. 
olivacea male and female measuring weight of 250 ± 10 g and were stocked at a density of 10 animals/cage. 
The bamboo cages measuring length, width, and height of 1.0 x 1.0 x 1.0 m3 were placed in the mangrove 
areas. Feed used was trash fish at 10% of the biomass with the feeding frequency of two times a day ie morning 
(30%) and afternoon (70%). The study used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 
and 3 replications. The ratio of male and female crabs were 7:3; 6:4; 5:5; 4:6 and 3:7 crabs/cage, respectively. 
Results of analysis of variance showed that the treatment with the different ratio of male and female was not 
significant (p> 0.05) on the survival rate of crab, but was highly significant (p <0.01) on the absolute and daily 
growth rate. The resulting survival rate ranges from 93.33 to 100%, absolute growth and the highest daily growth 
rate of crabs produced at a ratio of males and females (7:3) and (6:4) crabs/cage ie: 56.99 and 1.35; 56.25 g 
and 1.36%/day, while the lowest was in the ratio (3:7) crabs/cage ie: 28.97 g and 0.73%/day.

Keywords: Crab, growth, ratio of male-female, survival

Pengantar

Mangrove merupakan ekosistem khas daerah pantai 
yang memiliki produktivitas tinggi dan berperan 
sebagai fungsi fisik, ekologis dan ekonomis. Adanya 

interaksi diantara komponen-komponen ekosistem 
mangrove menjadikan ekosistem tersebut sebagai 
habitat yang baik bagi berbagai jenis biota (Ong & 
Gong, 2013; Lee et al., 2014). Selain kondisi pasang 
surut dan kesuburannya yang mendukung, Mangrove 
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memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 
kawasan pertambakan. Kenyataan tersebut sering 
kita jumpai dimana lahan mangrove telah dikonversi 
menjadi tambak.

Kegiatan pengalihan fungsi natural mangrove menjadi 
kawasan pertambakan (fungsi ekonomi) seringkali tidak 
memperhatikan aspek kelestarian dan kelayakannya. 
Akibatnya terjadi penurunan kualitas lingkungan 
sehingga terancamnya berbagai jenis fauna penghuni 
mangrove. Dengan mempertimbangkan berbagai 
fungsi, maka upaya mengkonversi mangrove menjadi 
pertambakan harus dilakukan secara rasional dengan 
berwawasan lingkungan. Oleh sebab itu, perlu 
diterapkan suatu sistem yang dapat menjamin kedua 
kepentingan tersebut, salah satunya adalah sistem 
tumpang sari atau silvofishery yaitu suatu kegiatan 
budidaya pada daerah mangrove. Hal tersebut 
perlu dilakukan sebagai salah satu langkah tepat 
dalam menjaga kelestarian mangrove yang secara 
ekologis berperandalam menjaga habitat pesisir dan 
menghasilkan produk perikanan bernilai ekonomis 
penting.

Berbagai jenis biota ekonomis yang dapat 
dibudidayakan di daerah mangrove salah satunya 
adalah kepiting bakau (Scylla sp.) (Okpiliya et 
al., 2013). Kepiting bakau merupakan salah satu 
komoditas perikanan bernilai ekonomis penting 
yang banyak disukai konsumen baik di pasaran 
dalam negeri maupun luar negeri (Mirera & Mtile, 
2009; Peterson & Mann, 2011; Shelley & Lovatelli, 
2011; Karim, 2013; Mirera & Moksnes, 2014). Jenis 
kepiting ini telah dibudidayakan secara komersial 
di beberapa negara tropis termasuk Indonesia 
(Shelley, 2008; Karim, 2013). Budidaya kepiting 
bakau memiliki prospek yang cukup baik, pangsa 
pasar terbuka luas dengan nilai ekonomis yang tinggi.
Secara umum kegiatan budidaya kepiting bakau 
terdiri atas: pembesaran, penggemukan, produksi 
kepiting bertelur, dan produksi kepiting lunak (soft 
shell crab). Penggemukan kepiting bakau yaitu suatu 
usaha untuk menambah bobot kepiting yang semula 
masih kurus menjadi kepiting yang gemuk (Mahato, 
2008). Pemeliharaan kepiting bakau beberapa hari 
mengakibatkan terjadinya perkembangan secara 
fisiologi sehingga bobot tubuh bertambah (Tahya, 
2016; Tahya et al., 2016; Karim, et al., 2016). Usaha 
penggemukan kepiting potensial untuk dikembangan 
karena hanya memerlukan modal kecil, waktu 
pemeliharaan singkat, dan teknologi sederhana.
Dalam budidayanya berbagai faktor yang perlu 
diperhatikan salah satunya adalah padat penebaran 
dengan rasio antara jantan dan betina. Oleh sebab itu, 
guna menghasilkan kepiting bakau dengan sintasan 
dan pertumbuhan yang tinggi diperlukan padat tebar 
dangan rasio jantan dan betina yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rasio jantan 
dan betina yang tepat pada budidaya penggemukan 
kepiting bakau yang dipelihara pada kawasan 
mangrove. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
salah satu informasi tentang pengaplikasian budidaya 
penggemukan kepiting bakau yang dipelihara pada 
kawasan mangrove.

Bahan dan Metode

Bahan
Hewan uji yang digunakan adalah kepiting bakau 
(Scylla olivacea) jantan dan betina kurus berukuran 
bobot 250 ± 10 g yang ditebar dengan kepadatan 10 
ekor/kurungan. Kepiting tersebut didatangkan dari 
pengumpul kepiting di Desa Pallime, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 

Wadah yang digunakan adalah kurungan yang 
terbuat dari bambu berukuran panjang, lebar, dan 
tinggi masing-masing 1,0 x 1,0 x 1,0 m3. Kurungan 
tersebut ditempatkan di kawasan mangrove. Pada 
bagian luar kurungan dilapisi waring yang bertujuan 
untuk melindungi kurungan dari sampah dan kotoran 
yang terbawa oleh ombak.

Pakan yang digunakan adalah ikan-ikan rucah yang 
diperoleh di sekitar lokasi penelitian. Dosis pakan 
yang diberikan adalah 10% dari biomassa perhari. 
Frekuensi pemberian pakan dilakukan dua kali sehari 
yakni pada pagi hari (pukul 06.30) sebanyak 30% dan 
sore hari (pukul 17.30) 70% dari total pakan yang 
diberikan.

Metode
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL dengan 5 perlakuan 
dan setiap perlakuan masing-masing mempunyai 
3 ulangan). Dengan demikian, penelitian ini terdiri 
atas 15 satuan percobaan. Kelima perlakuan yang 
dicobakan adalah perbandingan rasio kepiting jantan 
dan betina per kurungan, yaitu;
1.	 7:3 
2.	 6:4
3.	 5:5
4.	 4:6
5.	 3:7 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah 
sintasan dan pertumbuhan kepiting bakau. Sintasan 
dihitung dengan menggunakan rumus: 

SR= (Nt/No) x 100

dimana SR adalah sintasan kepiting (%), No adalah 
jumlah kepiting pada awal penelitian (ekor), Nt adalah 
jumlah kepiting yang hidup pada akhir penelitian (%) 
(Huynh & Fotedar, 2004).
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Pertumbuhan mutlak kepiting dihitung dengan 
menggunakan rumus PM = Bt – Bo, dimanaPM adalah 
pertumbuhan mutlak (g), Bo adalah bobot rata-rata 
kepiting pada awal penelitian (g), Bt adalah bobot 
rata-rata kepiting pada akhir penelitian.

Laju pertumbuhan harian kepiting dihitung dengan 
menggunakan rumus SGR = 100 x (ln Wt – ln Wo)/t, 
dimana: SGR adalah laju pertumbuhan harian (%/
hari), Wo adalah bobot rata-rata kepiting pada awal 
penelitian (g), Wt adalah bobot rata-rata kepiting pada 
akhir penelitian (g), t adalah lama pemeliharaan (hari)
(Changbo et al., 2004). 

Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran 
beberapa parameter fisika kimia lingkungan 
pemeliharaan meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen 
terlarut, amoniak, dan nitrit. Pengukuran suhu, 
salinitas, pH, dan oksigen terlarut dilakukan setiap 
hari sebanyak 2 kali, yaitu pagi dan sore hari. 
Adapun kadar amoniak dan nitrit diukur 3 kali selama 
penelitian yaitu pada awal, pertengahan, dan akhir 
penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
sidik ragam (ANOVA). Uji W-Tuckey digunakan untuk 

membandingkan perbedaan antara perlakuan (Steel 
& Torrie, 1993). Sebagai alat bantu untuk uji statistik 
tersebut digunakan paket program SPSS versi 22.0. 
Adapun data kualitas air yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif berdasarkan kelayakan hidup 
kepiting bakau.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Sintasan
Rata-rata sintasan kepiting bakau yang dipelihara 
dengan rasio jantan dan betina pada kawasan 
mangrove disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. 	Rata-rata sintasan kepiting bakau yang 
dipelihara dengan rasio jantan dan betina 
pada kawasan mangrove.

Rasio Jantan dan Betina 
(ekor/kurungan)

Sintasan (%)

7:3
6:4
5:5
4:6
3:7

96,67 ± 5,77
96,67 ± 5,77
93,33 ± 5,77

 100,00 ± 0,00
100,00 ± 0,00

Keterangan: 	tidak berbeda nyata antar perlakuan pada 
taraf 5% (p > 0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rasio 

kelamin jantan dan betina berbeda tidak berpengaruh 
nyata (p > 0,05) pada sintasan kepiting bakau yang 
untuk penggemukan dipelihara pada kawasan 
mangrove. 

Pertumbuhan
Rata-rata Pertumbuhan kepiting bakau yang 
dipelihara dengan rasio jantan dan betina berbeda 
pada kawasan mangrove disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. 	Rata-rata pertumbuhan kepiting bakau yang 
dipelihara dengan rasio jantan dan betina 
berbeda pada kawasan mangrove.

Rasio Jantan 
dan Betina 

(ekor/kurungan)

Pertumbuhan 
Mutlak

(g)

Laju Pertumbu-
han Harian  

(%/hari)
7:3
6:4
5:5
4:6
3:7

56,99 ± 1,55a

56,25 ± 0,28a

40,67 ± 0,33b

31,13 ± 0,67c

28,97 ± 0,72c

1,36 ± 0,03a

1,35 ± 0,01a

1,00 ± 0,01b

0,78 ± 0,02c

0,73 ± 0,02c

Keterangan: 	huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata antar 
perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rasio 
kelamin jantan dan betina berpengaruh sangat 
nyata (p < 0,01) pada pertumbuhan mutlak dan laju 
pertumbuhan harian kepiting bakau yang dipelihara 
untuk penggemukan pada kawasan mangrove. 

Fisika Kimia Air
Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran 
beberapa parameter fisika kimia air lingkungan 
pemeliharaan kepiting bakau yang meliputi suhu, 
salinitas, pH, oksigen terlarut, amoniak, nitrit, dan 
kekeruhan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. 	Hasil pengukuran fisika kimia air lingkungan 
pemeliharaan kepiting bakau.

Parameter Nilai Kisaran
Suhu (°C) 25 – 29
Salinitas (ppt) 23 – 28
pH 7,23 – 7,52
DO (ppm) 3,65 – 5,01
Amoniak (ppm) 0,03 – 0,09
Nitrit (ppm) 0,30 – 0,34

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, budidaya penggemukan 
kepiting bakau pada kawasan mangrove yang 
dipelihara dengan rasio jantan dan betina berbeda 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap sintasan. 
Hal ini menggambarkan bahwa rasio kelamin jantan 
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dan betina yang berbeda pada penggemukan 
kepiting bakau menghasilkan sintasan yang sama. 
Nilai sintasan yang dihasilkan tinggi yakni berkisar 
93,33-100%. Sintasan yang tinggi ini disebabkan 
rasio jantan dan betina yang masih layak dan tingkat 
kecukupan pakan sehingga mendukung sintasan 
kepiting bakau secara maksimal. Sintasan lebih 
tinggi yang ditemukan pada metode budidaya dasar 
terhadap kepiting bakau pernah dilaporkan berkisar 
antara 80-100% (Sagala et al.,2013).

Tabel 2 menampilkan bahwa pertumbuhan mutlak 
dan laju pertumbuhan harian pada budidaya 
penggemukan kepiting bakau yang dipelihara 
pada kawasan mangrove tertinggi dihasilkan pada 
rasio kepiting jantan dan betina 7:3 dan 6:4 ekor/
kurungan sedangkan terendah pada rasio 4:6 dan 
3:7 ekor/kurungan. Hal ini menggambarkan bahwa 
untuk budidaya penggemukan kepiting bakau yang 
dipelihara pada kawasan mangrove dengan rasio 
kepiting jantan dan betina kepadatan 10 ekor/
kurungan sebaiknya dipelihara dengan rasio 6-7 
jantan dan betina 3-4 ekor/kurungan. Tingginya 
pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan harian 
kepiting bakau yang dipelihara pada kawasan 
mangrove dengan rasio jantan dan betina 7:3 dan 6:4 
ekor/ kurungan merupakan rasio yang terbaik. Pada 
kondisi tersebut jumlah kepiting jantan lebih dominan 
dibandingkan kepiting betina. 

Kepiting bakau jantan lebih agresif dalam hal 
pergerakan dan termasuk pengambilan makanan 
dibandingkan kepiting bakau betina. Secara fisiologi 
kepiting betina lebih banyak membutuhkan energi baik 
persiapan untuk molting (pertumbuhan) maupun untuk 
pertumbuhan sel telur (gonad) sehingga energi yang 
dibutuhkan semakin tinggi, terlebih lagi jika dipelihara 
dalam kurungan yang membatasi aktivitas gerak. 
Dengan demikian porsi energi untuk pertumbuhan 
lebih sedikit. Oleh karenanya, pertambahan bobot 
tubuh kepiting jantan lebih berat dibandingkan betina 
(Tahya, 2016). Pertumbuhan hanya dapat terjadi 
bila terdapat kelebihan energi setelah energi yang 
dikonsumsi digunakan untuk berbagai aktivitas. Cholik 
(2005) menyatakan bahwa perbedaan pertumbuhan 
kepiting bakau dalam budidaya disebabkan oleh 
pakan, umur, bobot awal, ruang gerak, serta faktor 
lainnya, contohnya: kepiting yang dipelihara dalam 
kurungan mengalami pertumbuhan yang berbeda; 
kepiting jantan menggunakan energinya untuk 
memelihara tubuh, sementara energi untuk reproduksi 
lebih kecil dibandingkan kepiting betina. 

Pertumbuhan kepiting bakau yang rendah pada 
rasio kelamin jantan dan betina (4:6), dan (3:7) 
ekor/kurungan dibanding rasio lainnya disebabkan 
jumlah kepiting betina lebih sedikit dibandingkan 

jantan. Kepiting bakau jantan memiliki aktivitas 
yang besar dibanding kepiting betina, termasuk 
metabolismenya. Aktivitas kepiting jantan yang lebih 
aktif didukung oleh mekanisme fisiologi, misalnya 
kinerja organ yang giat jika dibandingkan betinanya 
(Tahya et al., 2016; Sunarti et al., 2016). Dengan 
demikian pertumbuhan kepiting jantan lebih cepat 
dibandingkan kepiting betina. Menurut Wijaya et al. 
(2010), kepiting bakau jantan cenderung bersifat 
agresif dalam mencari makan sehingga energi 
yangdiperoleh untuk pertumbuhan akan menjadi lebih 
tinggi. Laju pertumbuhan harian yang diperoleh pada 
penelitian ini berkisar 0,73-1,36 %/hari. Mirera dan 
Mtile (2009) mendapatkan laju pertumbuhan kepiting 
bakau sebesar 1,29%/hari. Sementara itu Trino et al. 
(2001) mendapatkan laju pertumbuhan yang tinggi 
pada pembesaran kepiting bakau sebesar 1,8-1,9%/
hari dengan lama pemeliharaan 156 hari. 

Selama penelitian di lapangan berlangsung, parameter 
fisika kimia air lingkungan berada pada kondisi yang 
layak untuk pemeliharaan kepiting bakau. Suhu 
lingkungan selama penelitian berkisar 25-29°C, 
salinitas 23-28 ppt pH 7,23-7,52, oksigen terlarut 
3,65-5,01 ppm, amoniak 0,03-0,09 ppm, dan nitrit 
0,30-0,34 ppm. Kisaran nilai-nilai tersebut layak untuk 
mendukung kehidupan kepiting bakau. Suhu yang 
optimum untuk pertumbuhan kepiting bakau berkisar 
26-32 °C, salinitas berkisar 15-30 ppt, pH berkisar 
7,0-8,5, oksigen terlarut > dari 3 ppm, amoniak < 0,1 
ppm dan nitrit < 0,5 ppm (Christensen et al., 2005; 
Karim, 2013; Pedapoli & Ramudu, 2014).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa budidaya penggemukan kepiting bakau 
yang dipelihara pola kawasan mangrove dengan 
rasio jantan dan betina berbeda menghasilkan 
sintasan yang sama, pertumbuhan mutlak dan laju 
pertumbuhan harian tertinggi dihasilkan pada rasio 
7:3 dan 6:4/kurungan sedangkan terendah pada 4:6 
dan 3:7/kurungan.

Saran

Dalam budidaya penggemukan kepiting bakau yang 
dipelihara pada kawasan mangrove disarankan 
menggunakan rasio jantan 6-7 dan betina 3-4 ekor/
kurungan.
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